menjadi masalah apabila dengan 
berpindahnya kita membuat balad 
tersebut dikuasai oleh orang-orang 
kafir atau fasig. 

Andai ingin menyebut kedelapan 
sikap di atas dan semacamnya 
sebagai sebuah maksiat maka bisa 
disebut sebagai maksiat tanpa sadar. 
Sedangkan melakukan namimah, 
ad-dall “ala asy-syarr, ridha terhadap 
maksiat, dan selainnya maka itu 
termasuk al-ma'shiyyah tajri 
dzunubuha atau istilah lainnya multi 
level dosa. Dengan demikian, maka 
kita mesti berhati-hati agar jangan 
sampai bermaksiat tanpa sadar, 
agar jangan sampai punya dosa 
tanpa sadar. Kita pun mesti ingat 
bahwa Catatan dosa keburukan 
tidak dikalilipatkan nilainya akan 
tetapi terkadang hukumannya lebih 
besar karena beberapa faktor, (|) 
Tempat, (2) Waktu, (3) Kedudukan 
pelaku, (4) Minimnya pendorong, 


dan lain-lain. Kita tidak boleh sekali- 
kali sudah merasa banyak saldo 
tabungan tsawab (pahala) di sisi 
Allah dalam buku catatan amal kita, 
sebab bisa jadi kita tercatat punya 
dzunub (dosa) tanpa kita sadari, 
lebih dari itu, bisa jadi “adzab yang 
kita terima besar. & 


Hata oleh: Tan U. - 
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DapatHosa Ta, 


Membiarkan orang-orang 
meminum maupun mengedarkan 
khamr sebenarnya bukan kategori 
maksiat saat itu tapi kita berdosa 
walau bukan dosa jariyah, melainkan 
sikap pembiaran tersebut memang 
dosa. 

Dari Jabir 2, Nabi Muhammad 
-& bersabda, 


J8 AYI Asdla ti Gak OS uya 
Gak OS S3 JL aa BEAN . 
NE Ia Ye AN TAan 
aadla SL 3 US yag - 
JS BIA IE al 3 SI 
“Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir maka jangan 
masuk hammam (pemandian 
umum) tanpa pakaian bawahan. 
Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir maka jangan 


memasukkan istrinya ke dalam 
hammam (pemandian umum). 


EDISI NO. 7 


SUN NE, 
DARA 
“ 


DITERBITKAN SECARA SWADAYA: 
MAJELIS TAKLIM 
AR-RASYIDIYYAH 


SEKRETARIAT: LANTAI 2 TOKO BUKU 
@UANTUM FIOIH, JL. HAYAM WURUK 
NO. 1 RT. 03 RW. 05, SUKODADI, 
LAMONGAN, 62253 


pa Bermaksiat 


Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir maka jangan 
duduk di tempat yang diedarkan 
minuman keras (khamr) di situ." 


$ Wami' At-Tirmidzi. Al-Jami' Ash- 
Shaghir no. 114521 


Membiarkan orang-orang yang 
kita wajib nafkahi sebenarnya bukan 
kategori maksiat saat itu tapi kita 
berdosa walau bukan dosa jariyah, 
melainkan memang sikap pembiaran 


berselisih 


Prof. DR, KH.M. Ouraish Shihab MA. 


Oiurapy Auraty O turu 


tersebut memang dosa. 
Rasulullah «£- bersabda, 


bjb ea IU 
“Cukuplah sebagai dosa bagi 
suami yang menyia-nyiakan orang 
yang menjadi tanggungannya." 


S (Shahih MuslimJ 


» Contoh Ke3: Membiarkan 
KeluargaBerbuat Maksiat 
Membiarkan atau tidak ambil 
sikap positif ketika ada keluarga 
yang berbuat maksiat sebenarnya 
bukan kategori maksiat saat itu 
tapi kita berdosa walau bukan 
dosa jariyah, tapi memang sikap 
pembiaran pena memang dosa. 
Ibnu Umar «5 bercerita 
kepadaku bahwa Rasiilullih 4 1 
bersabda, “Tiga orang yang Allah 
haramkan surga untuk mereka: 
pecandu khmar (minuman keras), 
anak yang durhaka, dan dayyiuts, 
orang yang membenarkan 
keburukan di keluarganya”. 
S (IMusnad Ahmad, no. 5372, 6113) 


2 Contoh Kel: Membiarkan 
Ada Muslim yang Dizhalimi 
Membiarkan atau tidak ambil 

sikap positif ketika ada muslim yang 


dizhalimi sebenarnya bukan kategori 
maksiat saat itu tapi kita berdosa 
walau bukan dosa jariyah, melainkan 
memang sikap pembiaran tersebut 
memang dosa. 

Dari Jabir bin la dan Abu 
Thalhah bin Sahl &, Rasulullah &- 
bersabda, 


- Ka aa Ae SA Ia La 
rai daa "2 4 H3 la 
an 25 2 Sis Y) aa ug 


AA 2, 


abi LP Sya Aap Ata LA 
— 2 dat pa Da 


AAA 


ga ai NI AP Op 3 “ 9 


Ba Ah EA 2g 
“Dan tidaklah seseorang 
meninggalkan saudaranya 
sesama muslim pada kondisi 
kehormatannya sedang 
dilanggar dan direndahkan 
harga dirinya kecuali Allah akan 
meninggalkannya pada kondisi 
dimana ia ingin ditolong. Dan 
tidaklah seseorang menolong 
seorang muslim pada saat 
harga dirinya direndahkan dan 
kehormatannya dilanggar kecuali 
Allah akan menolongnya pada 
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kondisi dimana ia ingin ditolong.” 
$ IAl-Jami' Ash-Shaghir no. 7983) 


2 Contoh Ke5: Membiarkan 

Maksiat yang Tampak 

Membiarkan atau tidak ambil 
sikap positif ketika ada maksiat yang 
tampak sebenarnya bukan kategori 
maksiat saat itu tapi kita berdosa 
walau bukan dosa jariyah, melainkan 
memang sikap pembiaran tersebut 
memang dosa. 

Dari Abu Bakr :, beliau 
berkata, “Sungguh, kami pernah 
mendengar Rasulullah « 3 bersabda, 


tg . fa B5 AI aE SI 
Dl al Oia SL & 


"Ann jika manusia 
melihat seseorang melakukan 
kezhaliman, kemudian mereka 
tidak mencegah orang itu, maka 
Allah akan meratakan adzab 
kepada mereka semua.” 


$ (Sunan Abu Dawud no. 4338) 


Segala macam kezhaliman 
adalah termasuk kemaksiatan 
dan segala kemaksiatan adalah 
kezhaliman, minimal tergolong 
kezhaliman terhadap diri sendiri. 


» Contoh Ke6: Membiarkan 
Islam, Allah, Rasulullah 
Dihina 

Allah $£ berfirman, 
“Dan jika kamu tanyakan kepada 
mereka (tentang apa yang mereka 
lakukan itu), tentulah mereka akan 
menjawab, “Sesungguhnya kami 
hanyalah bersenda gurau dan 


bermain-main saja”. Katakanlah: 
“Apakah dengan Allah, ayat-ayat- 
Nya dan Rasul-Nya kamu selalu 
berolok-olok?” 


2 IOS. At-Taubah (9): 65J 


2 Contoh Ke7: Merantau 
(Safar) Hingga 
Shilaturrahim Putus 
Merantau sebenarnya bukan 

kategori maksiat saat itu tapi 

kita berdosa walau bukan dosa 
jariyah bila kemudian terjadi 
keterputusan shilaturrahim, dan 
perbuatan merantau yang berekses 
shilaturrahim tidak tersambung 
memang dosa, apalagi sengaja safar 
agar terputus shilaturrahim. 


2 Contoh Ke8: Meninggalkan 
Baladul-Muslimin 
Tidak masalah sebenarnya 
berpindah dari sebuah balad 
(negara, pulau, kota, regency, rusun 
(rumah susun), dan seterusnya) yang 
Islam tidak dikekang di dalamnya 
ke balad yang setara. Baru akan 


